ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Membangun
Budaya Religius Siswa di MAN 1 Blitar.” yang ditulis oleh Nur Faizin Zuhri
dengan dibimbing oleh Annisatul Mufarokah, M.pd
Kata kunci: Guru, Pendidikan Akidah Akhlak, Budaya Religius Siswa

Pendidikan agama di sekolah secara khusus dan di masyarakat secara
umum adalah masih terdapat jarak antara pemahaman agama mayarakat terhadap
perilaku relegius yang diharapkan. Indikator yang sangat nyata adalah semakin
meningkatnya para pelajar yang terlibat dalam tindakan pidana, seperti tawuran,
pergaulan narkoba, pencurian, pemerkosaan, pergaulan bebas dan sebagainya.
Fakta tersebut merupakan hal yang menarik untuk diteliti, sehingga dapat
diketahui bagaimana strategi guru akidah ahklak dalam membangun budaya
religius.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana strategi
guru akidah ahklak dalam membangun budaya religius siswa di dalam kelas di
MAN 1 Blitar?, (2) Bagaimana strategi guru akidah ahklak dalam membangun
budaya religius siswa di luar kelas di MAN 1 Blitar?.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis
pendekatan deskriftif analisis, yaitu peneliti melakukan tahapan penelitian dengan
proses apa adanya dengan melakukan analisis mendalam dengan natural. Mulai
dari tahapan pengumpulan data, pengolahan data hingga penyajian data.
Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis data interaktif.
Sedangkan pengecekan keabsahan datanya menggunakan teori yang dikemukakan
oleh Moleong, yaitu ada empat kriteria yang digunakan, derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan
kepastian (confirmability).

Adapun hasil penelitian ini adalah: 1. Strategi Guru Akidah Ahklak dalam
Membangun Budaya Religius Siswa di dalam kelas MAN 1 Blitar adalah dengan
strategi internalisasi pada aspek akidah, ibadah dan ahklak yaitu dengan guru
menyisipkan waktu guna memotivasi siswa untuk menanamkan nilai-nilai
keagaman. Strategi keteladanan pada aspek akidah yaitu dengan berdo’a sebelum
dan sesudah pembelajaran, pada aspek ibadah yaitu dengan infak mingguan, pada
aspek ahklah yaitu ucap salam ketika masuk kelas. Strategi pembiasaan pada
aspek ibadah yaitu dengan membaca Asmaul Husna, pada aspek ibadah dengan
membaca Al-Qura’an, pada aspek ahklak yaitu ketika masuk keluar kelas izin ke
guru. 2.Strategi Guru Akidah Ahklak dalam Membangun Budaya Religius Siswa
di luar kelas MAN 1 Blitar adalah dengan strategi internalisasi pada aspek
akidah, ibadah dan ahklak yaitu dengan guru menjadi konselor bagi siswanya.
Strategi keteladanan pada aspek ibadah yaitu dengan sholat dukha, dzuhur, dan
asar berjama’ah, pada aspek ahklah yaitu 3S yaitu: salam, senyum, sapa. Strategi
pembiasaan pada aspek ibadah yaitu dengan kajian kitab kuning dan berkurban,
pada aspek ahklak yaitu PHBI dan prilaku jujur serta tanggung jawab.

Xiv



ABSTRACT

Thesis with the title "Moral Teachers’ Strategy in Build Student's
Religious Culture in MAN 1 Blitar." written by Nur Faizin Zuhri. Advisor;
Annisatul Mufarokah, M.Pd.
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Religious education in schools as particular and as general society is still
there a gap between the understandings of religious communities and the
expectation of religious behavior. The real indicator of this case is the increasing
number of students involved in criminal acts, such as brawls, drug dealing, theft,
rape, promiscuity and so on. This fact is an interesting thing to study, so that it can
be find the strategy of moral’s teacher in building a religious culture.

The research problems of this study are; 1) What are the strategies of
moral’s teacher in build the religious culture of students in the classroom at MAN
1 Blitar? 2) What are the strategies of moral’s teacher in build the religious culture
in the outside of the classroom in MAN 1 Blitar?

This research method uses qualitative research with a descriptive analysis
approach, in which the researcher conducts the stages of the research as it is by
conducting in-depth analysis naturally. This research is start from the stages of
data collection, data processing then presenting the data. Then the data is analyzed
using interactive data analysis. While in checking the validity of the data uses the
theory that proposed by Moleong, there are four criteria used, the degree of trust
(credibility), transferability, dependability, and certainty (confirmability).

The results of this study are; 1) Moral’s teacher Strategies in builds
students religious culture in the MAN 1 Blitar class are internalizing strategies in
the aspects of ageedah, worship and ahklak by inserting time to motivate students
that aimed to instill diversity values. The exemplary strategy on the moral aspect
is to pray before and after learning, on the aspect of worship that is with weekly
infag, on the aspect of akhlak is say greetings when entering class. The
habituation strategy in the aspect of worship is by reading Asmaul Husna, in the
aspect of worship by reading Al-Qura‘an, in the aspect of ahklak that is asking
permission to the teacher when entering and leaving the classroom. 2) Strategy of
Moral’s teachers in build students religious culture outside the MAN 1 Blitar class
are internalizing strategies in the aspects of the creed, worship and worship that is
by the teacher becoming a counselor for their students. The exemplary strategy on
the aspect of worship is by praying dukha, dzuhur, and asar in congregation, on
the aspect of ahklak, which is 3S, namely: salam(greetings), senyum(smiles),
sapa(greetings). The habituation strategy on the aspect of worship, namely the
study of the yellow book and sacrifice, on the aspects of ahklak namely PHBI and
honest behavior and responsibility.
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